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Abstract

This study aims to determine the effect of EPS, NPM, DER, CR and PER on stock prices
on the Jakarta Islamic Index (JI1) for the period 2008-2018 listed on the Indonesia Stock
Exchange. This type of research is causal associative research. The research population is 30
companies. The sampling technique is a purposive sampling technique and obtained a sample
of 16 companies. Data analysis methods used are correlation, regression, determination, t test
and F test. The results of the study show that partially EPS and NPM variables partially have
a significant effect on stock prices, while DER, CR and PER variables partially have no
significant effect and have a direction negative towards share prices on the Jakarta Islamic
Index (J11) for the period 2008-2018 listed on the Indonesia Stock Exchange.
Keywords: Earning Per Share (EPS), Net Profit Margin (NPM), Dept Equity Ratio (DER),

Current Ratio (CR), Price to Earning Ratio (PER) and Stock Price

PENDAHULUAN

Harga saham adalah harga penutupan
(close price) pada pasar saham yang
pergerakannya selalu diamati oleh para
investor. Saham dapat didefinisikan sebagai
tanda penyertaan atau  kepemilikan
seseorang atau badan dalam suatu
perusahaan atau perseroan terbatas
(Mangeta et al., 2019). Investor adalah
orang yang memiliki kelebihan dana dan
dana tersebut di investasikan di pasar modal
untuk mendapatkan keuntungan. harga
saham merupakan harga yang terjadi karena
adanya permintaan dan penawaran atas
saham tersebut (Darmadji et al., 2015).
Harga saham  mencerminkan nilai
perusahaan di mata masyarakat, apabila
harga saham suatu perusahaan tinggi, maka
nilai perusahaan di mata masyarakat juga
baik dan begitu juga sebaliknya (Nengsih et
al., 2019). Indeks harga saham merupakan
salah satu indikator utama pergerakan harga
saham dan salah satu informasi yang
diperlukan investor yang dapat dilihat pada
laporan keuangan yang ada di PT Bursa
Efek Indonesia yang memiliki 11 jenis

indeks harga saham. Dari 11 jenis indeks
harga saham tersebut salah satu indeks yang
saat ini cukup menarik investor adalah
Jakarta Islamic Index (JI1).

Jakarta Islamic Index atau biasa
disebut JII dibentuk pada tanggal tanggal 3
Juli 2000. Jakarta Islamic Index merupakan
salah satu indeks syariah yang ada di Bursa
Efek Indonesia yang didalamnya terdapat
perusahaan  —  perusahaan  syariah.
Berdasarkan surat PT. Bursa Efek
Indonesia No: Peng-00220/BEI.POP/05-
2019, mengenai perusahaan indeks saham
JII tahun 2000. Ditetapkan 30 perusahaan
ber-index Islami di Indonesia. Penetapan
index ini mengikuti mekanisme seleksi
dengan penentuan kriteria dalam pemilihan
saham JIl juga menggunakan ketetapan
Dewan Syariah Nasional (DSN). syarat
(business screening) yang harus dipenuhi
agar saham-saham tersebut dapat masuk ke
JII  adalah  pertama, emiten tidak
menjalankan  usaha  perjudian  dan
permainan yang tergolong judi atau
perdagangan yang dilarang. Kedua, bukan
lembaga keuangan konvensional yang
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menerapkan  sistem  riba, termasuk
perbankan dan asuransi konvensional.
Ketiga, usaha yang dilakukan bukan
memproduksi,  mendistribusikan,  dan
memperdagangkan makanan/minuman
yang haram. Keempat, tidak menjalankan
usaha memproduksi, mendistribusikan, dan
menyediakan barang/jasa yang merusak

moral dan bersifat mudharat (Triawan &
Shofawat, 2018).

Dalam penelitian ini  fenomena
pergerakan harga saham yang terjadi pada
Jakarta Islamic index periode 2008 — 2009
terdapat peristiwa naik turunnya harga
saham.

TAHUN HARGA SAHAM  EPS NPM DER CR PER
2008 Rp 2,245 298.00 0.11 1.44 1.88 -10.38
2009 Rp 5,848 413.70 0.54 1.34 2.08 10.96
2010 Rp 8,492 438.77 0.65 0.73 2.21 15.31
2011 Rp 8,835 688.83 0.67 0.94 2.30 11.39
2012 Rp 7,036 470.87 0.57 0.84 1.85 20.59
2013 Rp 6,299 432.80 0.29 0.89 1.74 25.23
2014 Rp 6,711 389.34 12.08 1.70 153.90 173.69
2015 Rp 6,019 290.76 9.63 1.09 156.28 -24.83
2016 Rp 6,574 34783 1132 0.91 14556 76.69
2017 Rp 7,621 465.74 1254 1.01 165.07 18.49
2018 Rp 6,973 414.01 1112 1.06 156.64 23.78

Sumber: www.idx.co.id dan Laporan Keuangan ICMD (data diolah)

Berdasarkan tabel diatas
memperlihatkan bahwa pergerakan harga
saham mengalami kenaikan berturut-turut
pada tahun 2008-2011 menjadi Rp. 8.835,
kemudian terjadi penurunan berturut-turut
pada tahun 2011 — 2013 menjadi Rp 6.299,
kemudian terjadi kenaikan pada tahun
2013-2014 menjadi Rp 6.711, kemudian
terjadi penurunan pada tahun 2014-2015
menjadi Rp 6.019, kemudian terjadi
kenaikan berturut-turut pada tahun 2015-
2017 menjadi Rp 7.621, dan terjadi
penurunan pada tahun 2017-2018 menjadi
Rp 6.973. Menurunya harga saham dapat
memperlihatkan turunnya Kinerja
perusahaan Jakarta Islamic Index (JII).
Dalam hal ini investor perlu melakukan
analisis laporan keuangan perusahaan untuk
mengetahui apakah saham yang akan dibeli
dapat memberikan keuntungan.

Keuntungan investor dimasa yang
akan datang digunakan investor dalam
menganalisis laporan keuangan untuk
memprediksi apakah suatu perusahaan
tersebut itu cocok untuk investasi jangka
pendek (trading) atau suatu perusahaan
tersebut cocok untuk investasi jangka

panjang. Dalam investasi jangka panjang
pada umumnya investor untuk
mendapatkan keuntungan dalam
berinvestasi saham dapat berupa capital
gain dan deviden. Dalam hal ini investor
untuk mendapatkan capital gain dan
deviden maka harus melihat laporan
keuangan. Menurut Kasmir (2012) analisis
laporan keuangan diukur dari beberapa
rasio.

Dalam penelitian ini mengambil rasio
keuangan yaitu Earning Per Share (EPS)
adalah laba perusahaan yang dialokasikan
kesetiap saham yang beredar. Earning per
Share diartikan sebagai besaran laba bersih
dalam setiap lembar saham beredar
(Nainggolan, 2019). Penelitian (Meira
Yustina, 2019) menyimpulkan bahwa
Earning Per Share (EPS) adalah rasio yang
menunjukkan seberapa besar keuntungan
(return) vyang diperoleh investor atau
pemegang saham per saham dengan cara
membagi laba bersih setelah pajak dengan
jumlah saham yang beredar.

Net Profit Margin (NPM) adalah
untuk mengukur presentase laba bersih
pada suatu perusahaan terhadap penjualan
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bersihnya (Sugiarto et al., 2019). Laba
Bersih yang tinggi akan menarik minat
investor untuk melakukan investasi ke
perusahaan  sehingga harga  saham
perusahaan akan mengalami kenaikan.
Rasio ini  mengukur  kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan pada tingkat penjualan, aset
dan modal usaha (Samosir et al., 2019).
NPM adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur besarnya laba bersih terhadap
penjualan (Elviani et al., 2019).

Debt Equity Ratio (DER) adalah rasio
hutang merupakan salah satu rasio
keuangan yang sering digunakan oleh
investor untuk membandingkan jumlah
hutang terhadap ekuitas, serta untuk
mengukur seberapa besar perusahaan
memiliki hutang. Debt Equity Ratio (DER)
merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur seberapa besar beban utang yang
harus ditanggung perusahaan dalam rangka
pemenuhan modal (Ademi & Suzan, 2019).
Debt To Equity Ratio (DER) adalah rasio
yang digunakan untuk mengetahui seberapa
hutang yang dimiliki oleh perusahaan
dengan membandingkan jumlah hutang
terhadap ekuitas (Meira Yustina, 2019).
Debt to Equity (DER) mencerminkan
kemampuan perusahaan untuk memenubhi
semua kewajibannya jika perusahaan
menghadapi kebangkrutan (Elviani et al.,
2019). Rasio Debt to Equity (DER)
digunakan untuk mengukur seberapa baik
struktur investasi suatu perusahaan (Suriadi
& Widjaja, 2019).

Current Ratio (CR) adalah rasio yang
digunakan untuk menganalisis apakah suatu
perusahaan yang memiliki hutang dapat
membayar kewajiban hutangnya secara
lancar atau bahkan suatu perusahaan
mengalami kesulitan dalam membayar
hutangnya. Current Ratio (CR)
menunjukkan sejauh mana aktiva lancar
menutupi  kewajiban- kewajiban lancar
(Harahap, 2016). Current ratio
menunjukkan sejauh mana aktiva lancar
mampu menutupi kewajiban jangka pendek
perusahaan (Samosir et al., 2019). Current
Ratio merupakan rasio yang digunakan

untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam memenuhi  kewajiban  jangka
pendeknya yang segera jatuh tempo dengan
menggunakan total aset yang tersedia
(Ademi & Suzan, 2019). Current ratio
digunakan untuk mengetahui besarnya
modal yang dimiliki dibandingkan hutang
perusahaan (Francisco, 2019).

Price to Earning Ratio (PER) adalah
rasio laba per lembar saham perusahaan saat
ini dibandingkan dengan laba bersih per
sahamnya, rasio ini digunakan investor
untuk menganalisis harga per lembar saham
suatu perusahaan dapat dikatakan harga
wajar atau justru harga saham suatu
perusahaan kemahalan. Price Earning
Ratio (PER) adalah salah satu rasio nilai
pasar yang digunakan oleh analis
fundamental dalam menganalisa keputusan
investasinya (Suriadi & Widjaja, 2019).
Price Earning Ratio merupakan bagian dari
rasio penilaian untuk mengevaluasi laporan
keuangan (Rozi & Rozi, 2019). Price
Earning Ratio (PER) adalah perbandingan
antara harga saham sebuah emiten
dibandingkan dengan laba bersih yang
dihasilkan oleh emiten tersebut dalam
setahun (Ristiani & Irianti, 2019).

LANDASAN TEORI

Struktur modal adalah pendanaan
perusahaan modal sendiri dengan modal
asing. Modal asing ini adalah utang jangka
panjang maupun jangka pendek. Sedangkan
modal sendiri terbagi atas laba ditahan dan
penyertaan  kepemilikan  perusahaan.
Struktur modal adalah pendanaan ekuitas
dan hutang pada suatu perusahaan yang
sering dihitung berdasarkan besaran relatif
berbagai sumber pendanaan (Prabowo &
Sutanto, 2019). Struktur modal adalah
pendanaan ekuitas dan utang dalam suatu
perusahaan. Menurut Dewi & Wirajaya
(2013) mengatakan bahwa optimalisasi
nilai perusahaan yang merupakan tujuan
perusahaan  dapat  dicapai  melalui
pelaksanaan fungsi manajemen keuangan,
dimana setiap keputusan keuangan yang
diambil akan mempengaruhi keputusan
keuangan lainnya dan berdampak pada nilai
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perusahaan. Kinerja struktur modal yang
baik adalah  struktur modal yang
mengoptimalkan  keseimbangan antara
risiko dan  pengembalian  sehingga
memaksimumkan harga saham. Struktur
modal yang optimal adalah suatu kondisi
dimana  sebuah  perusahaan  dapat
menggunakan kombinasi utang dan ekuitas
secara ideal (Rahmadani et al., 2019).
Untuk itu, dalam penetapan struktur modal
suatu  perusahaan  perlu  memper-
timbangkan berbagai  variabel yang
mempengaruhinya. Struktur modal
merupakan masalah yang penting bagi
perusahaan karena baik buruknya struktur
modal akan mempunyai efek langsung
terhadap posisi  finansial perusahaan,
terutama dengan adanya utang yang sangat
besar akan memberikan beban kepada
perusahaan.  Struktur ~ modal  dapat
digunakan para calon investor sebagai dasar
untuk menanamkan investasinya ke dalam
perusahaan karena kedua variabel ini
menggambarkan modal sendiri, total hutang
dan total aset dimana Kketiganya
dimanfaatkan oleh mereka untuk melihat
tingkat risiko, tingkat pengembalian
(return)dan pendapatan (revenue) yang
akan diterima oleh perusahaan (Mudjijah et
al., 2019).

Harga Saham

Harga saham adalah  harga
penutupan (close price) pada pasar saham
yang pergerakannya selalu diamati oleh
para investor. Saham dapat didefinisikan
sebagai tanda penyertaan atau kepemilikan
seseorang atau badan dalam suatu
perusahaan  atau  perseroan terbatas
(Mangeta et al., 2019). Teori harga saham
adalah The Dow Theory pertama Kali
dikemukakan oleh Charles H. Dow pada
tahun 1800-an. Teori ini merupakan teori
yang bertujuan untuk mengidentifikasi
trend harga pasar saham dalam jangka
panjang berdasarkan data-data historis
harga saham di masa lalu. Teori ini pada
dasarnya menjelaskan pergerakan harga
saham yang dikelompokkan menjadi 3
yaitu: Primary  trend,  Secondary

(intermediate) trend dan Minor trend atau
day to day move. Kondisi harga saham
dalam primary trend cenderung bergerak
naik, tapi sebaliknya kondisi pergerakan
harga saham dalam secondary trend
cenderung bergerak turun, namun kondisi
pergerakan harga saham dalam minor trend
yang terjadi setiap hari justru tidak
berpengaruh  secara  kuat terhadap
pergerahan harga saham jangka panjang.
Teori ini dikenal adanya 2 istilah yaitu
pertama, pasar dalam kondisi bergairah
(bull market) yang terjadi ketika pergerakan
harga saham dalam kondisi primary trend.
Kedua, pasar yang lesu (bear market) yang
terjadi ketika pergerakan harga saham
dalam kondisi secondary trend.

Earning Per Share (EPS)

Earning Per Share (EPS) adalah
rasio yang menunjukkan seberapa besar
keuntungan (return) yang diperoleh
investor atau pemegang saham per saham
dengan cara membagi laba bersih setelah
pajak dengan jumlah saham biasa yang
beredar (Yustina, 2019). Tingginya nilai
Earning Per Share (EPS)suatu perusahaan
menggambarkan bahwa  perusahaan
menghasilkan laba yang tinggi serta
mencerminkan baiknya kinerja keuangan
dan berpotensi meningkatkan return atau
pendapatan yang akan diterima pemegang
saham(Faradisi et al.,2019). semakin tinggi
Earning Per Share (EPS) semakin tinggi
harga saham tersebut. Earning Per Share
(EPS) atau laba per lembar saham dapat
dirumuskan sebagai  berikut  (Fahmi,

2014a):
EPS = Laba Bersih Setelah Pajak

- Jumlah Saham Yang Beredar

1)

Net Profit Margin (NPM)

Net Profit Margin (NPM) digunakan
untuk mengukur presentase laba bersih
pada suatu perusahaan terhadap penjualan
bersihnya. Semakin tinggi Net Profit
Margin (NPM) semakin tinggi pula harga
saham tersebut karena tingginya harga
saham dapat diartikan suatu perusahaan
memiliki keuntungan bersih yang tinggi hal
ini  mencerminkan perusahaan tersebut
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memiliki kinerja perusahaan yang baik.
Kinerja perusahaan yang baik dapat
menarik investor untuk membeli saham
suatu perusahaan, sehingga perusahaan
dapat terus mengembangkan produk —
produknya. Penelitian (Sugiarto et al.,
2019) menunjukkan Net Profit Margin
(NPM)merupakan rasio antara laba bersih
dengan penjualan.Net Profit Margin (NPM)

dapat dihitung dengan rumus:
NPM = Laba Bersih Setelah Pajak

Penjualan Bersih

)

Debt Equity Ratio (DER)

Debt Equity Ratio (DER)
merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur seberapa besar beban utang yang
harus ditanggung perusahaan dalam rangka
pemenuhan modal (Ademi & Suzan, 2019).
Semakin tinggi rasio ini semakin buruk
perusahaan tersebut karena memiliki
hutang perusahaan yang tinggi, tetapi
semakin rendah rasio ini semakin baik
perusahaan karena memiliki hutang yang
sedikit. Perusahaan yang baik adalah
perusahaan yang memiliki hutang yang
sedikit hal ini mencerminkan bahwa
perusahaan tersebut memiliki  kinerja
perusahaan yang baik dan kinerja yang baik
diikuti dengan harga saham yang semakin
lama semakin naik. Bila hal ini terjadi
investor akan banyak yang membeli saham
pada suatu perusahaan serta semakin
banyak investor yang membeli saham
tersebut menunjukkan perusahaan tersebut
akan berkembang. Oleh karena itu rumus

Debt Equity Ratio (DER) adalah
DER = Total Utalng (3)
Total Ekuitas

Current Ratio (CR)

Current Ratio (CR) adalah rasio
yang digunakan untuk menganalisis apakah
suatu perusahaan yang memiliki hutang
dapat membayar kewajiban hutangnya
secara lancar atau bahkan suatu perusahaan
mengalami kesulitan dalam membayar
hutangnya. Current Ratio adalah ukuran
umum yang digunakan atas solvensi jangka
pendek, kemampuan suatu perusahaan
memenuhi kebutuhan utang ketika jatuh

tempo(Fahmi, 2014b). Current Ratio (CR)
berhubungan dengan harga saham karena
jika perusahaan lancar dalam membayar
hutangnya menunjukkan suatu perusahaan
tersebut memiliki kinerja yang baik dan bila
Kinerja suatu perusahaan baik secara
otomatis harga saham tersebut juga akan
mengalami kenaikan, maka semakin tinggi
Current Ratio (CR) maka akan semakin
tinggi harga saham dan sebaliknya semakin
rendah Current Ratio (CR) maka akan
semakin rendah harga saham. Rumus dari
Current Ratio (CR)adalah sebagai berikut

(Sudana, 2011):
Aktiva L
CR _ 1va Lancar (4)

- Hutang Lancar

Price to Earning Ratio (PER)

Menurut Tandelilin(2001)
mengemukakan Price Earning Ratio(PER)
menggambarkan rasio atau perbandingan
antara harga saham terhadap earning
perusahaan, rasio ini juga menunjukkan
berapa besar investor menilai harga saham
terhadap kelipatan earning. Price to
Earning Ratio (PER) menunjukkan harga
saham suatu perusahaan, sehingga semakin
rendah Price to Earning Ratio (PER) maka
akan semakin murah harga saham untuk
diinvestasikan dan semakin tinggi Price to
Earning Ratio (PER) maka akan semakin
mahal harga saham suatu perusahaan
namun dalam hal ini investor menantikan
harga saham suatu perusahaan dalam
keadaan murah. Maka rumus Price Earning
Ratio (PER) adalah

PER = Harga Saham (5)

Laba Per Lembar Saham

Hipotesis

H1: Earning Per Share (EPS) diduga
berpengaruh terhadap Harga Saham
pada perusahaan Jakarta Islamic Index
(.

H2: Net Profit Margin (NPM) diduga
berpengaruh terhadap Harga Saham
pada perusahaan Jakarta Islamic Index
(am.

H3: Dept Equity Ratio (DER) diduga
berpengaruh terhadap Harga Saham
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pada perusahaan Jakarta Islamic Index
(3.

H4: Current Ratio (CR) diduga
berpengaruh terhadap Harga Saham
pada perusahaan Jakarta Islamic Index
(3.

H5: Price to Earning Ratio (PER) diduga
berpengaruh terhadap Harga Saham
pada perusahaan Jakarta Islamic Index
an.

H6: Earning Per Share (EPS), Net Profit
Margin (NPM), Dept Equity Ratio
(DER), Current Ratio (CR) danPrice to
Earning Ratio (PER) diduga
berpengaruh terhadap Harga Saham
pada perusahaan Jakarta Islamic Index

.

METODE PENELITIAN

Untuk memperoleh data yang
diperlukan dalam penelitian ini penulis
menggunakan beberapa metode, yaitu: studi
literatur ~ dan  dokumentasi  dalam
pengumpulan data. Menurut
Handriani(2011) mengemukakan
pengamatan didasarkan pada aspek metode
pengumpulan data karena sifat data hanya
dapat diamati  berdasarkan laporan
keuangan perusahaan di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tanpa  berusaha
mendapatkan informasi lain.

Sumber data dalam penelitian ini
diperoleh dari Indonesia Capital Market
Directory (ICMD), terbitan tahun 2008
sampai dengan 2013 yang didapat dari
kantor BEI yang berada di JI. MH Thamrin
No.152, Pekunden, kec.Semarang Tengah,
Kota Semarang serta mengambil data
Indonesia Capital Market Directory
(ICMD) yang dipublikasikan di
WWww.idx.co.id, terbitan tahun 2014 sampai

Uji Regresi Sederhana

dengan 2018 serta Jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif. ~ Jenis  penelitian  dalam
pendekatan kuantitatif ini menggunakan
penelitian asosiatif kausal. Populasi dalam
penelitian ini sebanyak 30 perusahaan.
Dalam penelitian Kurniati et al., (2019) di
jelaskan  bahwa  “The  second-stage
sampling of SMEs used simple a random
sampling method”, karena memakai
probability sampling namun  dalam
penelitian ini memakai metode non
probability sampling dengan metode
pengambilan sampel yang digunakan
adalah purposive sampling, maka sampel
dalam penelitian ini  sebanyak 16
perusahaan jadi 16 perusahaan x 11 tahun =
176 data. Variabel dalam penelitian ini
terdapat 5 variabel independen yaitu
Earning Per Share (EPS), Net Profit
Margin (NPM), Debt Equity Ratio (DER),
Current Ratio (CR) dan Price to Earning
Ratio (PER) serta satu variabel dependent
yaitu Harga Saham ().

Cara analisis data dalam penelitian
ini menggunakan program pengolah data
EVIEWS wversi 10. Pertama, Analisis
statistik deskriptif. Kedua, Uji Asumsi
Klasik yang meliputi uji multikolinearitas,
uji heterokedastisitas, uji autokorelasi, dan
uji normalitas. Ketiga, Uji Korelasi yang
meliputi uji Kkorelasi sederhana dan uiji
korelasi berganda. Keempat, Uji Regresi
Sederhana. Kelima Uji Regresi Berganda
yang meliputi uji koefisien determinasi
(R?), uji statistik t, dan uji statistik F.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan alat
bantu untuk mengolah data yaitu EVIEWS
versi 10.

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Variabel Earning Per Share (EPS)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.
C 3.482039 0.036732 94.79480 0.0000
EPS 0.000390 3.32E-05 11.73842 0.0000
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Nilai koefisien regresi linear meningkat satu satuan maka Harga
sederhana variabel EPS sebesar Saham meningkat sebesar
0.000390, artinya jika EPS 0.000390.

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Variabel Net Profit Margin (NPM)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.

C 3.728603 0.046846 79.59217  0.0000
NPM 0.004270 0.004438 0.962114 0.3373
Nilai koefisien regresi linear meningkat satu satuan maka Harga
sederhana variabel NPM sebesar Saham meningkat sebesar
0.004270, artinya jika NPM 0.004270.

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Variabel Dept Equity Ratio (DER)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.

C 3.718941 0.041243 90.17239  0.0000
DER -0.255561 0.120394 -2.122696 0.0352
Nilai koefisien regresi linear menurun satu satuan maka Harga
sederhana variabel DER sebesar - Saham meningkat sebesar
0.255561, artinya jika DER 0.255561.

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Variabel Current Ratio (CR)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.

C 3.774839 0.047626 79.25926  0.0000
CR -0.000210 0.000304 -0.690839 0.4906
Nilai koefisien regresi linear satu satuan maka Harga Saham
sederhana variabel CR sebesar - menurun sebesar 0.000210.

0.000210, artinya jika CR menurun

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Variabel Price to Earning Ratio (PER)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.

C 3.762265 0.038153 98.60905 0.0000

PER -0.000155 0.000106 -1.463166 0.1452
Nilai koefisien regresi linear menurun satu satuan maka Harga
sederhana variabel PER sebesar - Saham menurun sebesar 0.000155.

0.000155, artinya jika PER
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Dari

Uji Regresi Berganda

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Berganda

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.

C 3.467579 0.043928 78.93837 0.0000

EPS 0.000376 3.40E-05 11.05553 0.0000

NPM 0.012053 0.005064 2.380100 0.0184

DER -0.124494 0.103040 -1.208216 0.2286

CR -0.000690 0.000376 -1.835280 0.0682

PER -5.33E-05 8.08E-05 -0.660143 0.5101
R-squared 0.466045 Mean dependent var  3.755014

Adjusted R-squared  0.450340
S.E. of regression 0.373294
Sum squared resid 23.68928
Log likelihood -73.25257
F-statistic 29.67573
Prob(F-statistic) 0.000000

S.D. dependent var ~ 0.503506
Akaike info criterion 0.900597
Schwarz criterion 1.008682
Hannan-Quinn criter. 0.944436
Durbin-Watson stat ~ 1.899306

Nilai Persamaan Regresi Berganda
Harga Saham
= 3.467579
+ 0.000376EPS
+ 0.012053NPM
— 0.124494DER
— 0.000690CR
— 5.33E05PER
rumus diatas sehingga dapat

disimpulkan bahwa:

1)

2)

3)

4)

5)

Konstanta sebesar 3.467579
menunjukkan bahwa jika variabel
independen EPS, NPM, DER, CR, PER
dianggap konstan maka rata-rata Harga
Saham sebesar 3.467579.

Koefisien  regresi EPS  sebesar
0.000376 menunjukkan bahwa setiap
kenaikan EPS maka Harga Saham akan
meningkat sebesar 0.000376.

Koefisien regresi NPM  sebesar
0.012053 menunjukkan bahwa setiap
kenaikan NPM maka Harga Saham
akan meningkat sebesar 0.012053.
Koefisien regresi DER sebesar -
0.124494 menunjukkan bahwa setiap
penurunan DER maka Harga Saham
akan meningkat sebesar 0.124494.
Koefisien regresi CR sebesar -
0.000690 menunjukkan bahwa setiap

6)

penurunan CR maka Harga Saham
akan menurun sebesar 0.000690. Hal
ini menandakan jika suatu perusahaan
dalam membayar hutangnya sedikit
maka harga saham akan turun atau
tidak naik akibatnya investor tidak
akan membeli saham suatu perusahaan
tersebut.

Koefisien regresi PER sebesar -5.33E-
05 menunjukkan bahwa setiap
penurunan PER maka Harga Saham
akan menurun sebesar 5.33E-05. Hal
ini menandakan bahwa harga saham
perusahaan yang terdaftar di Jakarta
Islamic Indeks (JII) dapat dikatakan
murah maka dari itu investor dapat
membeli saham pada perusahaan
tersebut.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Berdasarkan tabel 10 diatas
menunjukkan bahwa besarnya adjusted
R? sebesar 0.450, hal ini berarti 45%
variasi harga saham dapat dijelaskan
olen wvariasi dari lima variabel
independent EPS, NPM, DER, CR dan
PER, sedangkan sisanya (100% - 45% =
55%) dijelaskan oleh sebab-sebab
variabel lainnya.
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Uji Statistik t

Hipotesis 1, variabel EPS
menghasilkan  nilai  thiwng ~ Sebesar
(11.055) > tiaper Sebesar (1.974) dan nilai
probabilitas sebesar (0.000 < 0.05) yang
artinya bahwa Ha diterima dan Ho
ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa
H1 Earning Per Share (EPS) diduga
berpengaruh terhadap Harga Saham
pada perusahaan Jakarta Islamic Index
(JI) diterima atau EPS secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap harga
saham.

Hipotesis 2, variabel NPM
menghasilkan nilai thitung Sebesar (2.380)
> fwber Sebesar (1.974) dan nilai
probabilitas sebesar (0.018 < 0.05) yang
artinya bahwa Ha diterima dan Ho
ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa
H2 Net Profit Margin (NPM) diduga
berpengaruh terhadap Harga Saham
pada perusahaan Jakarta Islamic Index
(JI) diterima atau NPM secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap harga
saham.

Hipotesis 3, variabel DER
menghasilkan nilai thiwng Sebesar (-
1.208) < ttaber Sebesar (-1.974) dan nilai
probabilitas sebesar (0.229 > 0.05) yang
artinya bahwa Ha ditolak dan Ho
diterima, maka dapat disimpulkan
bahwa H3 Dept Equity Ratio (DER)
diduga berpengaruh terhadap Harga
Saham pada perusahaan Jakarta Islamic
Index (JII) ditolak atau DER secara
parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap harga saham.

Hipotesis 4, variabel CR
menghasilkan nilai thiwung Sebesar (-
1.835) < ttaher Sebesar (-1.974) dan nilai
probabilitas sebesar (0.068 > 0.05) yang
artinya bahwa Ha ditolak dan Ho
diterima, maka dapat disimpulkan
bahwa H4 Current Ratio (CR) diduga
berpengaruh terhadap Harga Saham
pada perusahaan Jakarta Islamic Index
(JI) ditolak atau CR secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap harga
saham.

Hipotesis 5, variabel PER
menghasilkan nilai thiwung Sebesar (-
0.660) < tiapel Sebesar (-1.974) dan nilai
probabilitas sebesar (0.510 > 0.05) yang
artinya bahwa Ha ditolak dan Ho
diterima, maka dapat disimpulkan
bahwa H5 Price to Earning Ratio (PER)
diduga berpengaruh terhadap Harga
Saham pada perusahaan Jakarta Islamic
Index (JII) ditolak atau PER secara
parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap harga saham.

Uji Statistik f

Berdasarkan tabel 10 diatas
diperoleh nilai fhiwung Sebesar (29.676) >
fiaber Sebesar (2.42) dengan probalilitas
(Prob F-Statistic) sebesar (0.000 < 0.05).
oleh karena itu probabilitas jauh lebih
kecil dari 0.05, maka dapat disimpulkan
bahwa koefisien regresi variabel EPS,
NPM, DER, CR dan PER secara
bersama-sama (simultan) berpengaruh
terhadap Harga Saham.

Pembahasan

Earning Per Share (EPS) secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap
harga saham. Berdasarkan uraian hasil
diatas maka variabel Earning Per Share
(EPS) sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Meira Yustina, 2019;
Silitonga et al., 2019; Mantik et al.,
2019; Siswanti & Ahmad, 2018 dan
Indriyani, 2019 bahwa Earning Per
Share (EPS) berpengaruh terhadap harga
saham yang artinya pada kondisi itu
perusahaan Jakarta Islamic Index (JII)
sesuai dengan teori yang ada yaitu
Earning Per Share (EPS) meningkat
dapat diartikan suatu perusahaan
memiliki kinerja perusahaan yang baik,
sehingga perusahaan dapat menarik
investor untuk membeli sahamnya. Hal
ini juga berdampak pada harga saham
dari suatu perusahaan karena bila laba
suatu perusahaan semakin tinggi diikuti
pula harga saham yang semakin naik dan
didukung dengan fatwa Dewan Syariah
Nasional MUI (DSN-MUI) NO:
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80/DSN-MUI/111/2011 menuju pada
pendapat para ulama yaitu “Akad taukil
(wakalah) boleh dilakukan, baik dengan
imbalan maupun tanpa imbalan. Hal itu
karena Nabi shallallahu "alaihi wa alihi
wa sallam pernah mewakilkan kepada
Unais untuk melaksanakan hukuman,
kepada Urwah untuk membeli kambing,
dan kepada Abu Rafi’ untuk melakukan
gabul nikah, (semuanya) tanpa memberi-
kan imbalan. Nabi pernah juga mengutus
para pegawainya untuk memungut
sedekah (zakat) dan beliau memberikan
imbalan  kepada  mereka.”  (Ibn
Qudamah, al-Mughni, [Kairo: Dar
alHadis, 2004], juz 6, h. 468). Variabel
Earning Per Share (EPS) tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Elviani et al., 2019 dan Harpono &
Chandra, 2019 bahwa Earning Per Share
(EPS) tidak berpengaruh terhadap harga
saham.

Net Profit Margin (NPM) secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap
harga saham. Berdasarkan uraian hasil
diatas maka variabel Net Profit Margin
(NPM) sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Samosir et al., 2019;
Sugiarto et al., 2019; Hayati et al., 2019;
Purba et al., 2019 dan Idawati et al.,
2018 bahwa Net Profit Margin
berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap harga saham yang artinya pada
kondisi itu perusahaan Jakarta Islamic
Index (JI1) sesuai dengan teori yang ada
yaitu semakin tinggi Net Profit Margin
(NPM) semakin tinggi pula harga saham
tersebut karena tingginya harga saham
dapat diartikan suatu perusahaan
memiliki keuntungan bersih yang tinggi
hal ini mencerminkan perusahaan
tersebut memiliki kinerja perusahaan
yang baik. Kinerja perusahaan yang baik
dapat menarik investor untuk membeli
saham suatu perusahaan, sehingga
perusahaan dapat terus mengembangkan
produk — produknya dan didukung
dengan fatwa Dewan Syariah Nasional
MUI  (DSN-MUI) NO: 80/DSN-
MUI/I11/2011 menuju pada fiman Allah

s.w.t QS. Al-Nisa’ (4): 29 yang artinya
“Hai orang yang beriman! Janganlah
kalian memakan (mengambil) harta
orang lain secara batil, kecuali jika
berupa perdagangan yang dilandasi
atas sukarela di antara kalian....”.
variabel Net Profit Margin (NPM) tidak
sejalan  dengan  penelitian  yang
dilakukan oleh Yuniarti, 2019 dan
Triawan & Shofawat, 2018 bahwa NPM
tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap harga saham.

Dept Equity Ratio (DER) secara
parsial tidak berpengaruh signifikan dan
memiliki arah negatif terhadap harga
saham. Berdasarkan uraian hasil diatas
maka variabel Dept Equity Ratio (DER)
sejalan  dengan  penelitian  yang
dilakukan oleh Pangaribuan et al., 2019;
Manullang et al., 2019 dan Togatorop et
al., 2019 bahwa Dept Equity Ratio
(DER) tidak berpengaruh terhadap harga
saham yang artinya pada kondisi itu
perusahaan Jakarta Islamic Index (JII)
tidak sesuai dengan teori yang ada yaitu
semakin rendah Debt Equity Ratio
(DER) maka semakin bagus perusahaan
tersebut dan mencerminkan Kinerja
perusahaan yang baik serta dapat
meningkatkan harga saham tersebut
namun yang terjadi pada penelitian ini
adalah semakin rendah Debt Equity
Ratio (DER) diikuti dengan semakin
rendah Harga Saham dan didukung
dengan fatwa Dewan Syariah Nasional
MUI  (DSN-MUI) NO: 80/DSN-
MUI/111/2011 menuju pada fiman Allah
sw.t QS. Al-Bagarah (2):278 yang
artinya “Hai orang yang beriman!
Bertakwalah  kepada Allah  dan
tinggalkan sisa riba jika kamu orang
yang beriman”. Variabel Debt Equity
Ratio (DER) tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Syahfitri
& Dewi, 2018 dan Ademi & Suzan, 2019
bahwa Debt to Equity Ratio secara
parsial berpengaruh signifikan dengan
arah negatif terhadap harga saham.

Current Ratio (CR) secara parsial
tidak berpengaruh signifikan dan
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memiliki arah negatif terhadap harga
saham. Berdasarkan uraian hasil diatas
maka variabel Current Ratio (CR)
sejalan  dengan  penelitian  yang
dilakukan oleh Hakim & Eksandy, 2017
dan Lisnawati & Prihatini, 2018 bahwa
Current Ratio (CR) secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap harga
saham yang artinya pada kondisi itu
perusahaan Jakarta Islamic Index (JII)
tidak sesuai dengan teori yang ada yaitu
semakin tinggi Current Ratio (CR) maka
akan semakin tinggi harga saham dan
sebaliknya semakin rendah Current
Ratio (CR) maka akan semakin rendah
harga saham namun yang terjadi pada
penelitian ini adalah semakin rendah
Current Ratio (CR) diikuti dengan
semakin tinggi harga saham dan
sebaliknya semakin tinggi Current Ratio
(CR) diikuti dengan semakin rendah
harga saham dan didukung dengan fatwa
Dewan Syariah Nasional MUI (DSN-
MUI) NO: 80/DSN-MUI/INI/2011
menuju pada hadis yang diriwayatkan
dari Ibnu Umar r.a, ia berkata,
Rasulullah saw bersabda: “Berikanlah
upah pekerja sebelum keringatnya
kering” (H.R Ibnu Majah). Variabel
Current Ratio (CR) tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Samosir
et al., 2019; Gultom et al., 2019; Kelana
et al., 2018 dan Cinthia A.P et al., 2019
bahwa Current Ratio (CR) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap harga
saham.

Price to Earning Ratio (PER)
secara parsial tidak berpengaruh
signifikan dan memiliki arah negatif
terhadap harga saham. Berdasarkan
uraian hasil diatas maka variabel Price to
Earning Ratio (PER) sejalan dengan
penelitian  yang  dilakukan  oleh
Nainggolan, 2019 dan Harpono &
Chandra, 2019 bahwa Price to Earning
Ratio (PER) secara parsial tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap
harga saham yang artinya pada kondisi
itu perusahaan Jakarta Islamic Index
(JI) tidak sesuai dengan teori yang ada

yaitu semakin rendah Price to Earning
Ratio (PER) maka akan semakin murah
harga saham untuk diinvestasikan dan
semakin tinggi Price to Earning Ratio
(PER) maka akan semakin mahal harga
saham suatu perusahaan namun dalam
hal ini investor menantikan harga saham
suatu perusahaan dalam keadaan murah
namun yang terjadi pada penelitian ini
adalah semakin tinggi Price to Earning
Ratio (PER) investor menganggap
semakin murah Harga Saham dan
didukung dengan fatwa Dewan Syariah
Nasional MUI (DSN-MUI) NO:
80/DSN-MUI/111/2011  menuju  pada
Hadist Nabi s.a.w yang diriwayatkan
dari Ibnu Umar r.a bahwa “Rasulullah
s.a.w. melarang (untuk) melakukan
najsy  (penawaran  palsu)”. (H.R
Bukhari). Variabel Price to Earning
Ratio (PER) tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Agustina
& Hendratno, 2019; Nengsih et al., 2019
dan Ristiani & Irianti, 2019 bahwa PER
berpengaruh secara signifikan terhadap
harga saham. Variabel Price to Earning
Ratio (PER) tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Agustina
& Hendratno, 2019; Nengsih et al., 2019
dan Ristiani & Irianti, 2019 bahwa PER
berpengaruh secara signifikan terhadap
harga saham.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan
nilai Kkorelasi sederhana positif antara
variabel EPS terhadap harga saham serta
mempunyai tingkat hubungan korelasi
“kuat” sebesar 0.665. Hasil positif
menunjukkan hubungan yang searah.
Nilai koefisien regresi linear sederhana
variabel EPS sebesar 0.000390 dan
berpengaruh  positif. Variabel EPS
menghasilkan  nilai  thiwng  Sebesar
(11.055) > tiapel Sebesar (1.974) dan nilai
probabilitas sebesar (0.000 < 0.05) yang
artinya EPS secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap harga saham.

Hasil penelitian menunjukkan
nilai Kkorelasi sederhana positif antara
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variabel NPM terhadap harga saham
serta mempunyai tingkat hubungan
korelasi “sangat rendah” sebesar 0.073.
Hasil positif menunjukkan hubungan
yang searah. Nilai koefisien regresi
linear sederhana variabel NPM sebesar
0.004270 dan berpengaruh positif.
Variabel NPM menghasilkan nilai thitung
sebesar (2.380) > tiwner Sebesar (1.974)
dan nilai probabilitas sebesar (0.018 <
0.05) yang artinya NPM secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap harga
saham.

Hasil penelitian menunjukkan
nilai korelasi sederhana negatif antara
variabel DER terhadap harga saham
serta mempunyai tingkat hubungan
korelasi “sangat rendah” sebesar -0.1509.
Hasil negatif menunjukkan hubungan
yang berlawanan arah. Nilai koefisien
regresi linear sederhana variabel DER
sebesar -0.255561 dan berpengaruh
negatif. Variabel DER menghasilkan
nilai thitung Sebesar (-1.208) < tiaber SEbeSAr
(-1.974) dan nilai probabilitas sebesar
(0.229 > 0.05) yang artinya DER secara
parsial tidak berpengaruh signifikan dan
memiliki arah negatif terhadap harga
saham.

Hasil penelitian menunjukkan
nilai korelasi sederhana negatif antara
variabel CR terhadap harga saham serta
mempunyai tingkat hubungan korelasi
“sangat rendah” sebesar -0.052. Hasil
negatif menunjukkan hubungan yang
berlawanan arah. Nilai koefisien regresi
linear sederhana variabel CR sebesar -
0.000210 dan berpengaruh negatif.
Variabel CR menghasilkan nilai thitung
sebesar (-1.835) < trpel Sebesar (-1.974)
dan nilai probabilitas sebesar (0.068 >
0.05) yang artinya CR secara parsial
tidak berpengaruh signifikan dan
memiliki arah negatif terhadap harga
saham.

Hasil penelitian menunjukkan
nilai korelasi sederhana negatif antara
variabel PER terhadap harga saham serta
mempunyai tingkat hubungan korelasi
“sangat rendah” sebesar -0.110. Hasil

negatif menunjukkan hubungan yang
berlawanan arah. Nilai koefisien regresi
linear sederhana variabel PER sebesar -
0.000155 dan berpengaruh negatif.
Variabel PER menghasilkan nilai thitung
sebesar (-0.660) < ttavel Sebesar (-1.974)
dan nilai probabilitas sebesar (0.510 >
0.05) yang artinya PER secara parsial
tidak berpengaruh signifikan dan
memiliki arah negatif terhadap harga
saham.

Koefisien korelasi  berganda
sebesar 0,466 yang artinya bahwa
variabel EPS, NPM, DER, CR dan PER
memiliki hubungan korelasi sedang
terhadap variabel Harga Saham (bernilai
positif). Besarnya adjusted R? sebesar
0.450, hal ini berarti 45% variasi harga
saham dapat dijelaskan oleh variasi dari
lima variabel independent EPS, NPM,
DER, CR dan PER, sedangkan sisanya
(100% - 45% = 55%) dijelaskan oleh
sebab-sebab variabel lainnya. Standard
eror of estimate (SE of regression)
sebesar 0.373, makin kecil nilai SE of
regression akan membuat model regresi
semakin tepat dalam memprediksi
variabel dependen. Uji F diperoleh nilai
friung Sebesar (29.676) > fiavel Sebesar
(2.42) dengan probalilitas (Prob F-
Statistic) sebesar (0.000 < 0.05). oleh
karena itu probabilitas jauh lebih kecil
dari 0.05, maka dapat disimpulkan
bahwa koefisien regresi variabel EPS,
NPM, DER, CR dan PER secara
bersama-sama (simultan) berpengaruh
terhadap Harga Saham.

Saran

Bagi peneliti  selanjutnya,
diharapkan menambah rasio keuangan
lainnya sebagai variabel independen
untuk mengetahui rasio apa saja yang
menjadi pengaruh harga saham pada
perusahaan-perusahaan Jakarta Islamic
Index (JII) periode 2008 — 2018 karena
dari hasil penelitian ini ada 55% faktor-
faktor lain yang mempengaruhi harga
saham. Selain itu menambah populasi
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dan periode dalam pengamatan sehingga
hasil penelitian akan lebih baik.

Bagi investor dan calon investor,
nantinya dalam  membeli  saham
perusahaan dapat lebih cermat dan teliti
dalam menganalisis rasio-rasio
keuangan sehingga para investor bisa
mengambil  keputusan tepat untuk
menanamkan modalnya diperusahaan
yang diinginkan. Berdasarkan penelitian
ini investor dan calon investor dapat
lebih  memperhatikan variabel Dept
Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR)
dan Price to Earning Ratio (PER) karena
tidak berpengaruh signifikan terhadap
harga saham pada  perusahaan-
perusahaan Jakarta Ismaic Index (J1I).
Earning Per Share (EPS) dan Net Profit
Margin (NPM) tidak perlu menjadi
perhatian utama karena rasio ini
berpengaruh signifikan terhadap harga
saham pada perusahaan-perusahaan
Jakarta Ismaic Index (JI1).

Bagi perusahaan, pihak
perusahaan harus terus menjaga dan
meningkatkan eksistensinya sehingga
dapat menarik minat investor untuk
berinvestasi serta perusahaan diharapkan
dapat menjalankan bisnis secara cermat,
meningkatkan kinerja keuangan maupun
kinerja manajemen supaya harga saham
tetap stabil dan meningkat terus
menerus.
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